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Abstract. Self-disclosure is an individual’s ability to consciously express thoughts, feelings, experiences, and
personal needs within social interactions. This ability is essential for students because it influences the quality of
interpersonal relationships, emotional development, communication skills, and academic success in school.
However, some students still experience difficulties in expressing themselves, resulting in passive behavior, low
self-confidence, limited classroom participation, and communication barriers with peers and teachers. This study
aims to identify the initial level of students’ self-disclosure, describe the implementation of assertive techniques
in group counseling services, and analyze the effectiveness of these techniques in improving self-disclosure among
Grade Xl students at UPTD SMKN 1 Polewali. The study employs a quantitative approach using an experimental
research method. The intervention is conducted through a series of structured group counseling sessions designed
to train students to express their thoughts, feelings, opinions, and needs clearly, appropriately, confidently, and
respectfully toward others. Data are collected through self-disclosure measurement instruments administered
before and after the intervention to evaluate changes in students’ openness. The findings are expected to
demonstrate that the application of assertive techniques in group counseling can significantly improve students’
self-disclosure, enhance their confidence in communicating, strengthen positive social interactions, and
encourage more active participation in learning activities. Therefore, assertive group counseling can serve as an
effective guidance and counseling strategy to support students’ personal, social, and academic development in
the school environment.

Keywords: Assertive Techniques; Group Counseling; High School Students; Interpersonal Communication; Self-
Disclosure.

Abstrak. Pengungkapan diri (self-disclosure) merupakan kemampuan individu untuk mengungkapkan pikiran,
perasaan, pengalaman, dan kebutuhan pribadi secara sadar dalam interaksi sosial. Kemampuan ini sangat penting
bagi peserta didik karena memengaruhi kualitas hubungan interpersonal, perkembangan emosional, keterampilan
komunikasi, serta keberhasilan akademik di sekolah. Namun, sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam
mengekspresikan diri, yang ditandai dengan perilaku pasif, rendahnya rasa percaya diri, minimnya partisipasi
dalam pembelajaran, serta hambatan komunikasi dengan teman sebaya maupun guru. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi tingkat awal self-disclosure siswa, mendeskripsikan pelaksanaan teknik asertif dalam
layanan konseling kelompok, serta menganalisis efektivitas teknik tersebut dalam meningkatkan self-disclosure
siswa kelas X1 di UPTD SMKN 1 Polewali. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen. Intervensi dilakukan melalui serangkaian sesi konseling kelompok yang dirancang secara sistematis
untuk melatih siswa mengungkapkan pikiran, perasaan, pendapat, dan kebutuhan secara jelas, tepat, percaya diri,
serta tetap menghargai orang lain. Data diperoleh melalui instrumen pengukuran self-disclosure yang diberikan
sebelum dan sesudah pelaksanaan intervensi untuk mengetahui perubahan tingkat keterbukaan diri siswa. Hasil
penelitian diharapkan menunjukkan bahwa penerapan teknik asertif dalam konseling kelompok mampu
meningkatkan self-disclosure siswa secara signifikan, memperkuat kepercayaan diri dalam berkomunikasi,
meningkatkan kualitas interaksi sosial, serta mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dengan
demikian, konseling kelompok dengan teknik asertif dapat menjadi strategi layanan bimbingan dan konseling
yang efektif dalam mendukung perkembangan pribadi, sosial, dan akademik siswa.

Kata Kunci: Keterbukaan Diri; Komunikasi Interpersonal; Konseling Kelompok; Siswa SMA; Teknik Assertif.

1. LATAR BELAKANG
Keterbukaan diri merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan sosial dan
emosional peserta didik, khususnya pada masa remaja. Kemampuan untuk mengungkapkan

pikiran, perasaan, pengalaman, dan kebutuhan secara terbuka memungkinkan individu
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membangun hubungan interpersonal yang sehat serta menciptakan komunikasi yang efektif
dengan lingkungan sekitarnya. Masa remaja merupakan periode transisi yang ditandai oleh
berbagai perubahan fisik, kognitif, dan sosial-emosional sehingga individu membutuhkan
kemampuan berkomunikasi yang baik untuk mendukung proses pembentukan identitas diri.
Pada fase ini, keterbukaan diri menjadi faktor penting yang membantu remaja memperoleh
dukungan sosial, meningkatkan rasa percaya diri, serta memperkuat kemampuan adaptasi
terhadap lingkungan sosial yang terus berkembang (Jahja, 2011; Rahmatul Ulfa et al., 2025).

Dalam perspektif komunikasi interpersonal, keterbukaan diri berperan sebagai sarana
bagi individu untuk memperkenalkan dirinya kepada orang lain dan memperoleh penerimaan
sosial. Kemampuan tersebut memungkinkan terjadinya pertukaran informasi, pengalaman,
serta perasaan yang dapat memperkuat hubungan sosial antarsesama. Menurut Jourard dalam
Kartika et al. (2023), keterbukaan diri merupakan bentuk komunikasi interpersonal yang
memungkinkan individu mengungkapkan aspek-aspek dirinya kepada orang lain secara
sukarela.

Selain mendukung hubungan sosial, keterbukaan diri juga memiliki kontribusi yang
signifikan terhadap kesehatan psikologis siswa. Kemampuan untuk menyampaikan perasaan
dan permasalahan yang dihadapi dapat membantu individu mengurangi tekanan emosional,
kecemasan, serta berbagai bentuk stres yang muncul selama proses perkembangan. Siswa yang
mampu berbagi pengalaman dan kesulitan yang dihadapinya cenderung lebih mudah
memperoleh dukungan dari lingkungan sekitar, baik dari teman sebaya maupun guru (Alfataa
etal., 2025). Di sisi lain, keterbukaan diri juga dapat mendorong terbentuknya rasa percaya diri
dan kemandirian karena siswa belajar memahami kelebihan serta kekurangan yang dimilikinya
melalui proses refleksi diri dan interaksi sosial yang positif (Rahim et al., 2025).

Meskipun demikian, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud di lingkungan
sekolah. Masih ditemukan siswa yang mengalami kesulitan untuk mengungkapkan pendapat,
perasaan, maupun pengalaman pribadi di hadapan teman sebaya atau guru. Dalam berbagai
kegiatan pembelajaran maupun layanan konseling kelompok, sebagian siswa cenderung pasif,
menunjukkan sikap canggung, serta enggan menyampaikan pandangan mereka karena takut
mendapatkan penilaian negatif dari lingkungan sekitar. Rendahnya keterbukaan diri ini dapat
menghambat komunikasi interpersonal, mengurangi kualitas interaksi sosial, serta membatasi
kesempatan siswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi yang diperlukan dalam

kehidupan akademik maupun sosial (Natasya & Anggraini, 2022).
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Fenomena rendahnya keterbukaan diri juga ditemukan pada siswa kelas XI UPTD
SMKN 1 Polewali. Berdasarkan survei awal yang dilakukan pada tanggal 17 dan 29 Oktober
2025 terhadap 254 siswa dari beberapa kelas, diketahui bahwa hanya sekitar 30% siswa yang
merasa nyaman untuk berbagi perasaan dan pengalaman mereka di depan teman-temannya.
Sebaliknya, sebagian besar siswa masih menunjukkan keraguan untuk mengungkapkan diri
karena kurang percaya diri, takut dikritik, dan khawatir mendapatkan penilaian negatif dari
lingkungan sosialnya. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya kualitas komunikasi
antarsiswa, munculnya kesalahpahaman dalam interaksi sosial, serta kurang optimalnya
dinamika kerja sama dalam kelompok belajar (Islami & Sahrul, 2025; Oktaviani et al., 2022).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya keterbukaan diri dipengaruhi oleh
sejumlah faktor, antara lain kurangnya pemahaman mengenai komunikasi yang sehat,
pengalaman sosial yang kurang menyenangkan, pola komunikasi keluarga yang tertutup, serta
lingkungan sekolah yang belum sepenuhnya mendukung keterbukaan siswa. Dukungan
emosional dari keluarga dan lingkungan pendidikan yang kondusif memiliki peran penting
dalam membentuk keberanian siswa untuk mengemukakan pikiran dan perasaannya.
Sebaliknya, siswa yang tumbuh dalam lingkungan yang minim komunikasi terbuka cenderung
mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan sosial yang sehat, sehingga berisiko mengalami
kecemasan, rendah diri, bahkan kesepian yang dapat memengaruhi perkembangan akademik
dan psikologis mereka (Fitri et al., 2023)

Salah satu upaya yang dinilai efektif untuk mengatasi rendahnya keterbukaan diri siswa
adalah melalui penerapan teknik assertif dalam layanan konseling kelompok (Melinda et al.,
2025). Teknik assertif merupakan pendekatan yang membantu individu menyampaikan
pikiran, perasaan, dan kebutuhan secara jelas, jujur, serta tetap menghormati hak orang lain.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa teknik assertif mampu meningkatkan kepercayaan
diri, mengurangi kecemasan sosial, serta memperkuat kemampuan komunikasi interpersonal
siswa. Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh teknik assertif
terhadap peningkatan keterbukaan diri siswa pada layanan konseling kelompok di UPTD
SMKN 1 Polewali masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis kondisi keterbukaan diri siswa sebelum intervensi, mendeskripsikan pelaksanaan
teknik assertif dalam konseling kelompok, serta menguji pengaruh penerapan teknik assertif
terhadap peningkatan keterbukaan diri siswa kelas XI UPTD SMKN 1 Polewali. Kebaruan
penelitian ini terletak pada fokus pengujian efektivitas teknik assertif sebagai strategi intervensi
dalam meningkatkan keterbukaan diri siswa pada konteks layanan konseling kelompok di

sekolah kejuruan.
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2. KAJIAN TEORITIS

Keterbukaan diri (self-disclosure) adalah kemampuan seseorang untuk secara sadar dan
sukarela menyampaikan kepada orang lain tentang pikiran, perasaan, pengalaman, serta
kebutuhan pribadinya. Dalam dunia pendidikan, keterbukaan diri sangat penting karena dapat
membantu membangun hubungan yang baik antara siswa dengan teman sebaya maupun
dengan guru. Menurut (Nasyar & Ahmad, 2020), keterbukaan diri menjadi salah satu unsur
utama dalam terciptanya hubungan sosial yang positif, karena memungkinkan adanya
komunikasi yang jujur, rasa saling percaya, dan saling memahami. Siswa yang memiliki
keterbukaan diri yang baik biasanya lebih mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial,
memiliki hubungan yang lebih harmonis, serta lebih mampu mengungkapkan masalah yang
sedang dialaminya.

Secara teori, keterbukaan diri juga erat kaitannya dengan komunikasi interpersonal (Aji
et al., 2025). Jourard dalam Kartika et al. (2023) menjelaskan bahwa keterbukaan diri
merupakan bentuk komunikasi yang membuat seseorang dapat menunjukkan sisi dirinya
kepada orang lain sehingga hubungan yang terjalin menjadi lebih dekat dan bermakna. Di
lingkungan sekolah, kemampuan untuk terbuka menjadi salah satu tanda perkembangan sosial
yang sehat. Siswa yang mampu menyampaikan perasaan dan pendapatnya dengan terbuka
cenderung lebih mudah mendapatkan dukungan sosial, memiliki kepercayaan diri yang lebih
tinggi, serta lebih kecil kemungkinan mengalami masalah psikologis seperti rasa cemas dan
kesepian.

Upaya meningkatkan keterbukaan diri siswa dapat dilakukan melalui layanan konseling
kelompok dengan memanfaatkan pendekatan behavioristik. Pendekatan behavioristik
berlandaskan pada teori belajar yang dikembangkan oleh Skinner dan Bandura dalam (Daulay
& Karneli, 2024) yang menekankan bahwa perilaku manusia dapat dipelajari, dibentuk, dan
diubah melalui proses pembelajaran. Skinner menjelaskan bahwa perubahan perilaku dapat
terjadi melalui pemberian penguatan (reinforcement) terhadap perilaku yang diharapkan.

Salah satu teknik yang banyak digunakan dalam pendekatan behavioristik adalah teknik
asertif (assertive training). Teknik asertif merupakan latihan perilaku yang bertujuan
membantu individu mengungkapkan pikiran, perasaan, keinginan, dan hak-haknya secara
jujur, tegas, serta tetap menghormati hak orang lain. Menurut Wulandari & Anikoh (2025),
perilaku asertif merupakan kemampuan individu dalam menyatakan kebutuhan dan
perasaannya secara tepat tanpa merugikan orang lain. Sementara itu, Ratnasari & Arifin dalam
Azmi & Nurjannah, (2022) menjelaskan bahwa assertive training merupakan prosedur terapi

perilaku yang digunakan untuk membantu individu mengekspresikan berbagai perasaan secara
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lebih terbuka dan tepat dalam situasi interpersonal. Melalui latihan yang berulang, individu
dapat mengembangkan pola komunikasi yang lebih sehat dan efektif.

Penerapan teknik asertif didasarkan pada beberapa prinsip behavioristik, yaitu
pembelajaran perilaku, penguatan positif, role playing, dan self-monitoring. Pembelajaran
perilaku dilakukan melalui latihan yang memungkinkan individu mempelajari respons baru
yang lebih adaptif. Penguatan positif diberikan untuk memperkuat perilaku yang diharapkan.
Role playing digunakan sebagai sarana latihan dalam berbagai situasi sosial, sedangkan self-
monitoring membantu individu mengevaluasi perkembangan perilakunya secara mandiri.

Hubungan antara teknik asertif dan keterbukaan diri dapat dijelaskan melalui
kemampuan teknik ini dalam meningkatkan kepercayaan diri, mengurangi kecemasan sosial,
dan memperkuat komunikasi interpersonal. Individu yang terlatih secara asertif akan lebih
berani mengungkapkan pikiran dan perasaannya tanpa rasa takut terhadap penilaian negatif
dari lingkungan. Selain itu, keterampilan komunikasi yang berkembang melalui latihan asertif
memungkinkan siswa membangun hubungan sosial yang lebih sehat dan suportif.

Konseling kelompok merupakan layanan bantuan yang dilakukan oleh konselor kepada
sejumlah individu dalam suatu kelompok kecil yang memiliki kebutuhan atau permasalahan
tertentu. Menurut Corey dalam Yandri et al. (2022), konseling kelompok merupakan proses
yang memungkinkan anggota kelompok berbagi pengalaman, mendiskusikan permasalahan,
serta saling memberikan dukungan untuk mencapai perubahan perilaku yang lebih positif.
Dalam pelaksanaannya, konseling kelompok memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar dari pengalaman anggota lain, mengembangkan keterampilan sosial, serta
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal. Lingkungan kelompok yang aman dan
suportif menjadi sarana yang efektif untuk melatih keterbukaan diri melalui interaksi yang
intensif antaranggota kelompok.

Sejumlah penelitian terdahulu mendukung efektivitas teknik asertif dalam
meningkatkan keterbukaan diri. Penelitian Tampubolon & Munir (2025) membuktikan bahwa
assertive training memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi siswa dan
keberanian menyampaikan pendapat secara terbuka. Selanjutnya, Costello et al. (2025)
menjelaskan bahwa keterbukaan diri berkembang ketika individu merasa aman dan diterima
oleh lingkungan sosialnya.

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu tersebut, dapat dipahami bahwa
keterbukaan diri merupakan kemampuan yang penting bagi perkembangan sosial dan
emosional siswa. Teknik asertif yang berlandaskan pendekatan behavioristik diyakini mampu

membantu siswa mengembangkan keberanian berkomunikasi, meningkatkan rasa percaya diri,
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serta mengurangi hambatan dalam mengungkapkan pikiran dan perasaan. Oleh karena itu,
penerapan teknik asertif dalam layanan konseling kelompok dipandang sebagai strategi yang

relevan untuk meningkatkan keterbukaan diri siswa di UPTD SMKN 1 Polewali.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen murni
(true experimental design). Desain yang dipakai adalah pretest-posttest control group design,
yaitu penelitian yang melibatkan dua kelompok, yakni kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kedua kelompok terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengetahui kondisi awal
keterbukaan diri siswa. Setelah itu, kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa teknik
asertif dalam layanan konseling kelompok, sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan
perlakuan khusus. Pada tahap akhir, kedua kelompok diberikan posttest untuk melihat
perubahan yang terjadi setelah perlakuan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 UPTD SMK Negeri 1
Polewali tahun pelajaran 2025/2026 yang berjumlah 254 siswa. Berdasarkan hasil pengamatan
awal melalui observasi serta wawancara dengan guru bimbingan dan konseling, ditemukan 42
siswa yang memiliki tingkat keterbukaan diri yang rendah. Dari populasi tersebut, dipilih 24
siswa sebagai sampel menggunakan teknik systematic sampling. Sampel kemudian dibagi
menjadi dua kelompok secara acak, yaitu 12 siswa sebagai kelompok eksperimen dan 12 siswa
sebagai kelompok kontrol.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah skala psikologis dan observasi. Skala
psikologis digunakan untuk mengukur tingkat keterbukaan diri siswa sebelum dan sesudah
perlakuan, dengan model skala Likert yang berisi pernyataan positif dan negatif berdasarkan
indikator keterbukaan diri, seperti kemampuan mengungkapkan pikiran, perasaan,
pengalaman, dan pendapat. Sementara itu, observasi digunakan sebagai data pendukung untuk
melihat partisipasi serta perilaku siswa selama proses konseling kelompok berlangsung.

Instrumen penelitian terlebih dahulu diuji melalui uji validitas dan reliabilitas. Uji
validitas dilakukan melalui penilaian ahli (expert judgment) serta uji empiris menggunakan
korelasi Product Moment. Sedangkan uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach
Alpha. Instrumen dinyatakan layak digunakan apabila memenuhi kriteria valid dan reliabel
sesuai standar penelitian kuantitatif.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dan
inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan tingkat keterbukaan diri

siswa sebelum dan sesudah perlakuan melalui nilai rata-rata dan kategori penilaian. Sementara
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itu, analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan paired sample t-
test pada kelompok eksperimen dan independent sample t-test untuk membandingkan kedua
kelompok. Seluruh pengujian dilakukan menggunakan bantuan aplikasi SPSS dengan taraf
signifikansi 0,05. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat pengaruh teknik asertif
terhadap keterbukaan diri siswa, sedangkan jika > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang
signifikan.

Model penelitian ini menggambarkan hubungan antara teknik asertif sebagai variabel
bebas (X) dan keterbukaan diri siswa sebagai variabel terikat (), yang diuji melalui perbedaan

hasil pretest dan posttest pada kedua kelompok penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di UPTD SMK Negeri 1 Polewali pada siswa kelas XI tahun
ajaran 2025/2026, selama pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan teknik asertif.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pretest dan posttest dengan instrumen
skala keterbukaan diri yang terdiri dari 23 item yang telah dinyatakan valid. Jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah 24 siswa, yang kemudian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen sebanyak 12 siswa dan kelompok kontrol sebanyak 12 siswa.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa terdapat peningkatan skor keterbukaan
diri pada kedua kelompok. Rata-rata skor tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rata-Rata Skor Keterbukaan diri.

Kelompok Pretest Postest Gain

Eksperimen 68,5 81,2 12,7
Kontrol 70,1 82,0 11,9

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test, kelompok eksperimen mengalami
peningkatan yang signifikan (p < 0,05), begitu juga pada kelompok kontrol. Namun, hasil uji
independent sample t-test menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
kedua kelompok (p = 0,834 > 0,05). Artinya, peningkatan keterbukaan diri terjadi pada kedua
kelompok, tetapi selisihnya tidak terlalu besar.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa teknik asertif dalam layanan konseling
kelompok dapat membantu meningkatkan keterbukaan diri siswa. Hal ini terlihat dari selisih
skor pretest dan posttest pada kelompok eksperimen yang mencapai 12,7 poin. Secara teori,
perilaku asertif membantu individu untuk menyampaikan pikiran dan perasaan secara jujur
tanpa merugikan orang lain, sehingga dapat mendukung meningkatnya keterbukaan diri (self-

disclosure) siswa.
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Selain itu, hasil analisis statistik juga memperlihatkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol. Kondisi ini menunjukkan bahwa
peningkatan keterbukaan diri tidak hanya disebabkan oleh perlakuan, tetapi juga dapat
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti lingkungan pergaulan di kelas dan pengalaman belajar
siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Tampubolon & Munir (2025) yang menjelaskan
bahwa keterbukaan diri juga dipengaruhi oleh interaksi sosial di lingkungan sekolah.

Layanan konseling kelompok menggunakan teknik asertif masih sangat relevan untuk
digunakan sebagai salah satu cara dalam mengembangkan kemampuan komunikasi siswa.
Secara praktis, guru BK dapat menerapkan teknik ini dalam layanan rutin agar siswa lebih
mudah terbuka, lebih percaya diri, serta mampu berinteraksi secara positif di lingkungan

sekolah.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik asertif
memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterbukaan diri siswa kelas X1 UPTD SMK
Negeri 1 Polewali. Hasil analisis memperlihatkan adanya peningkatan skor keterbukaan diri
pada kelompok yang diberikan perlakuan, meskipun jika dibandingkan dengan kelompok
kontrol, perbedaannya tidak terlalu signifikan. Dengan demikian, teknik asertif tetap dapat
digunakan sebagai salah satu strategi dalam membantu mengembangkan keterbukaan diri
siswa dalam layanan bimbingan dan konseling. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan,
yaitu jumlah sampel yang masih sedikit serta waktu pelaksanaan intervensi yang relatif singkat.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih
banyak dan memperpanjang durasi intervensi agar hasil yang diperoleh lebih kuat dan dapat
digeneralisasikan dengan lebih baik.
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